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ABSTRAK 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu 

bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan 

membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

masyarakat melalui pendekatan partisipatif. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Desa Buni Bakti, Kecamatan Babelan, 

Kabupaten Bekasi, dengan fokus pada pengelolaan sampah yang 

masih menghadapi keterbatasan sarana pendukung dan 

rendahnya pemahaman mengenai pemilahan sampah. Program 

bertujuan meningkatkan kualitas pengelolaan sampah melalui 

kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat, perangkat desa, dan 

pihak sekolah. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi 

permasalahan, perencanaan program bersama masyarakat, 

pelaksanaan kegiatan, serta pendampingan dan evaluasi. 

Kegiatan yang dilakukan terdiri atas pembuatan tempat 

pembuangan sampah, penyediaan tempat sampah organik dan 

anorganik, serta edukasi pemilahan sampah kepada siswa MI Al-

Iman. Hasil kegiatan menunjukkan tersedianya sarana 

pengelolaan sampah yang lebih memadai, meningkatnya 

pemahaman masyarakat dan siswa mengenai pentingnya 

pemilahan sampah, serta terjalinnya kolaborasi yang baik antara 

mahasiswa dan masyarakat dalam menjaga kebersihan 

lingkungan. Program ini menunjukkan bahwa pendekatan 

partisipatif dapat mendukung pelaksanaan pengelolaan sampah 

yang lebih efektif sekaligus memperkuat keterlibatan masyarakat 

dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan berkelanjutan.

PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk implementasi Tridharma 

Perguruan Tinggi yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama proses pembelajaran dalam kehidupan 

masyarakat. Melalui kegiatan KKN, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pelaksana program 

pengabdian, tetapi juga sebagai agen perubahan yang berkontribusi dalam membantu 

menyelesaikan berbagai permasalahan sosial, ekonomi, maupun lingkungan yang dihadapi 

masyarakat. Selain itu, KKN menjadi sarana pembelajaran kontekstual yang memungkinkan 

mahasiswa mengembangkan kemampuan kolaborasi, komunikasi, serta pemecahan masalah 

melalui keterlibatan langsung dengan masyarakat (Laia, 2022; Muniarty et al., 2021; Rochmat, 

2023). 

https://journal.stiapancamargapalu.ac.id/index.php/lembah
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Salah satu permasalahan yang masih menjadi tantangan di berbagai wilayah Indonesia 

adalah pengelolaan sampah. Pertumbuhan jumlah penduduk, peningkatan aktivitas rumah tangga, 

serta perubahan pola konsumsi masyarakat berkontribusi terhadap meningkatnya volume sampah 

yang dihasilkan setiap hari. Apabila tidak dikelola dengan baik, sampah dapat menimbulkan 

berbagai dampak negatif, seperti pencemaran lingkungan, gangguan kesehatan masyarakat, 

penurunan kualitas estetika lingkungan, serta peningkatan risiko bencana akibat tersumbatnya 

saluran air. Oleh karena itu, pengelolaan sampah perlu dilakukan secara terencana dan 

berkelanjutan melalui pengurangan, pemilahan, pengumpulan, serta pengolahan sampah sejak 

dari sumbernya (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008; Asteria & 

Heruman, 2016). 

Keberhasilan pengelolaan sampah tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana dan 

prasarana, tetapi juga oleh tingkat partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan pengelolaan. 

Pendekatan kolaboratif menjadi penting karena memungkinkan berbagai aktor untuk 

berkontribusi sesuai dengan kapasitas dan sumber daya yang dimiliki. Kolaborasi yang 

melibatkan masyarakat, pemerintah, lembaga pendidikan, dan kelompok lainnya dapat 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan program sekaligus memperkuat keberlanjutan hasil yang 

dicapai (Sentanu et al., 2023). Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, keterlibatan aktif 

masyarakat sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan program terbukti mampu meningkatkan 

rasa memiliki terhadap program yang dijalankan dan mendorong keberlanjutan kegiatan setelah 

program selesai dilaksanakan (Sopyana et al., 2024; Farhana et al., 2025). Selain itu, 

pembangunan berbasis kolaborasi antarpemangku kepentingan juga menjadi salah satu 

pendekatan yang relevan dalam mendukung penyelesaian berbagai persoalan di tingkat lokal 

(Apriani & Manar, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan perangkat desa serta masyarakat 

setempat, Desa Buni Bakti, Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi masih menghadapi berbagai 

permasalahan terkait pengelolaan sampah. Keterbatasan sarana pembuangan sampah dan 

rendahnya pemahaman mengenai pemilahan sampah organik dan anorganik menjadi salah satu 

faktor yang memengaruhi kebersihan lingkungan. Kondisi serupa juga ditemukan di lingkungan 

sekolah, khususnya MI Al-Iman, yang belum memiliki kegiatan edukasi pengelolaan sampah 

yang terstruktur sebagai bagian dari pembentukan perilaku peduli lingkungan sejak usia dini. 

Padahal, pendidikan lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan dan 

perilaku ramah lingkungan yang dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-

hari (Nadiroh et al., 2019). 

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa KKN melaksanakan program pengabdian 

masyarakat yang berfokus pada pengelolaan sampah berbasis partisipatif melalui kolaborasi 

dengan masyarakat, perangkat desa, dan pihak sekolah. Program ini diwujudkan melalui tiga 

kegiatan utama, yaitu pembuatan tempat pembuangan sampah, penyediaan tempat sampah 

organik dan anorganik, serta edukasi pemilahan sampah kepada siswa MI Al-Iman. Melalui 

kegiatan tersebut diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih bersih dan tertata, 

meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah, serta tumbuhnya 

kesadaran kolektif untuk menjaga kebersihan lingkungan secara berkelanjutan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) di Desa Buni Bakti, Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi, pada tanggal 24 Mei 

sampai 5 Juni 2026. Program dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan 
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mahasiswa, perangkat desa, masyarakat, dan pihak sekolah sebagai mitra dalam setiap tahapan 

kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap identifikasi permasalahan melalui observasi 

lapangan dan diskusi bersama perangkat desa serta masyarakat setempat. Tahap ini bertujuan 

untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi lingkungan dan kebutuhan masyarakat, 

khususnya terkait pengelolaan sampah. Hasil identifikasi menunjukkan perlunya peningkatan 

sarana pengelolaan sampah serta edukasi mengenai pemilahan sampah di lingkungan masyarakat 

dan sekolah. 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, dilakukan perencanaan program secara bersama-

sama dengan masyarakat dan perangkat desa. Perencanaan meliputi penentuan jenis kegiatan, 

lokasi pelaksanaan, kebutuhan sarana dan prasarana, serta pembagian peran antara mahasiswa 

dan masyarakat dalam pelaksanaan program. 

Tahap pelaksanaan program terdiri atas tiga kegiatan utama. Pertama, pembuatan tempat 

pembuangan sampah sebagai upaya menyediakan sarana pengelolaan sampah yang lebih 

memadai bagi masyarakat. Kedua, penyediaan tempat sampah organik dan anorganik pada 

beberapa titik strategis guna mendukung praktik pemilahan sampah sejak dari sumbernya. Ketiga, 

pelaksanaan edukasi pengelolaan sampah kepada siswa MI Al-Iman melalui penyampaian materi, 

simulasi pemilahan sampah, dan kegiatan pemanfaatan bahan bekas menjadi kerajinan sederhana. 

Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui pendampingan dan evaluasi sederhana terhadap 

pelaksanaan program. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap pemanfaatan 

fasilitas yang telah disediakan, partisipasi masyarakat dalam kegiatan, serta respons siswa selama 

mengikuti kegiatan edukasi. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi untuk menilai 

keterlaksanaan program dan peluang keberlanjutan kegiatan pengelolaan sampah di Desa Buni 

Bakti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Permasalahan dan Survei Awal 

Tahap awal kegiatan KKN diawali dengan survei lapangan dan koordinasi bersama 

perangkat Desa Buni Bakti, khususnya Ketua RT 021, Kepala Dusun, dan tokoh masyarakat 

setempat. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan serta permasalahan 

yang dihadapi masyarakat terkait pengelolaan sampah. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi, 

ditemukan bahwa masih terdapat keterbatasan sarana pembuangan sampah serta rendahnya 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemilahan sampah organik dan anorganik. Kondisi 

tersebut berpotensi menimbulkan penumpukan sampah dan menurunkan kualitas kebersihan 

lingkungan. 

Melalui proses identifikasi masalah tersebut, mahasiswa dan masyarakat menyepakati 

pelaksanaan program pengelolaan sampah yang berfokus pada penyediaan sarana pendukung 

serta edukasi lingkungan. Keterlibatan masyarakat sejak tahap perencanaan menunjukkan 

penerapan pendekatan partisipatif yang menjadi landasan utama pelaksanaan program. 

Pendekatan ini penting karena keberhasilan pengelolaan sampah tidak hanya bergantung pada 

penyediaan fasilitas, tetapi juga pada keterlibatan aktif masyarakat dalam memanfaatkan dan 

memelihara fasilitas yang tersedia. 
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Gambar 1. Survei Lokasi di Desa Buni Bakti 

 
Gambar 2. Diskusi dan Koordinasi Bersama Perangkat Desa 

Pembuatan Tempat Pembuangan Sampah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, salah satu kebutuhan utama masyarakat adalah 

tersedianya fasilitas pembuangan sampah yang lebih memadai. Oleh karena itu, mahasiswa 

bersama masyarakat melaksanakan kegiatan pembuatan tempat pembuangan sampah pada lokasi 

yang telah disepakati bersama. Kegiatan dilakukan secara gotong royong mulai dari persiapan 

bahan, proses pembuatan, hingga penempatan fasilitas pada lokasi yang mudah dijangkau oleh 

masyarakat. 

Penyediaan tempat pembuangan sampah memberikan alternatif bagi masyarakat untuk 

membuang sampah pada lokasi yang telah ditentukan sehingga dapat mengurangi praktik 

pembuangan sampah sembarangan. Selain menghasilkan sarana fisik yang dapat dimanfaatkan 

bersama, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab masyarakat terhadap 

kebersihan lingkungan. 

Partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan menunjukkan bahwa program 

pengelolaan sampah yang melibatkan warga secara langsung memiliki peluang keberlanjutan 

yang lebih besar dibandingkan program yang hanya bersifat bantuan fisik. Keterlibatan 

masyarakat menciptakan rasa memiliki terhadap fasilitas yang dibangun sehingga mendorong 

pemanfaatan dan pemeliharaan fasilitas secara berkelanjutan. 

https://journal.stiapancamargapalu.ac.id/index.php/lembah
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Gambar 3. Persiapan Pelaksanaan Kegiatan 

 
Gambar 4. Proses Pembuatan Tempat Pembuangan Sampah 

 
Gambar 5. Hasil Akhir Tempat Pembuangan Sampah 

Penyediaan Tempat Sampah Organik dan Anorganik 

Selain penyediaan tempat pembuangan sampah, program juga dilanjutkan dengan 

penyediaan tempat sampah organik dan anorganik pada beberapa titik strategis di lingkungan 

masyarakat. Tempat sampah dilengkapi dengan penanda yang memudahkan masyarakat 

membedakan jenis sampah sehingga proses pemilahan dapat dilakukan sejak dari sumbernya. 

Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada penyediaan fasilitas, tetapi juga disertai sosialisasi 

mengenai pentingnya pemilahan sampah dan manfaat pengelolaan sampah yang ramah 

lingkungan. Masyarakat diberikan pemahaman bahwa pemilahan sampah sejak awal dapat 

mempermudah proses pengolahan lebih lanjut serta mendukung kegiatan daur ulang. 

https://journal.stiapancamargapalu.ac.id/index.php/lembah
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Keberadaan tempat sampah organik dan anorganik menjadi langkah awal dalam 

membangun kebiasaan baru di masyarakat. Melalui penyediaan fasilitas yang mudah diakses dan 

didukung oleh edukasi sederhana, masyarakat mulai diperkenalkan pada praktik pengelolaan 

sampah yang lebih tertib dan bertanggung jawab. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa 

perubahan perilaku lingkungan perlu didukung oleh kombinasi antara penyediaan sarana dan 

peningkatan pengetahuan masyarakat. 

 
Gambar 6. Proses Pembuatan Tempat Sampah Organik dan Anorganik 

 
Gambar 7. Hasil Pembuatan Tempat Sampah Organik dan Anorganik 

 
Gambar 8. Pemasangan Tempat Sampah Organik dan Anorganik 
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Edukasi Pengelolaan Sampah di MI Al-Iman 

Program pengelolaan sampah juga dilaksanakan melalui kegiatan edukasi lingkungan di 

MI Al-Iman. Sasaran kegiatan adalah siswa sekolah dasar yang dipandang sebagai kelompok 

strategis dalam pembentukan perilaku peduli lingkungan sejak dini. Materi yang diberikan 

meliputi pengenalan sampah organik dan anorganik, dampak sampah terhadap lingkungan, serta 

pentingnya pemilahan sampah dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk meningkatkan pemahaman siswa, kegiatan edukasi dikombinasikan dengan praktik 

langsung berupa simulasi pemilahan sampah dan pembuatan kerajinan sederhana dari bahan 

bekas. Pendekatan ini membuat proses pembelajaran lebih interaktif sehingga siswa dapat 

memahami materi secara lebih mudah dan menyenangkan. 

Kegiatan edukasi menunjukkan bahwa pembentukan kesadaran lingkungan perlu 

dilakukan secara berkelanjutan sejak usia sekolah. Melalui praktik langsung, siswa tidak hanya 

memahami konsep pengelolaan sampah secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman 

dalam menerapkan perilaku ramah lingkungan. Selain meningkatkan pengetahuan siswa, kegiatan 

ini diharapkan dapat mendorong terbentuknya budaya sekolah yang lebih bersih dan peduli 

lingkungan. 

 
Gambar 9. Kegiatan Edukasi dan Pembuatan Kerajinan 

 
Gambar 10. Hasil Kerajinan dari Bahan Bekas 

Kolaborasi Mahasiswa dan Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah 

Pelaksanaan program menunjukkan bahwa pengelolaan sampah yang efektif memerlukan 

kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk mahasiswa, masyarakat, perangkat desa, dan pihak 

sekolah. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator dalam proses identifikasi masalah, perencanaan 

kegiatan, dan pelaksanaan program, sedangkan masyarakat berperan sebagai mitra aktif yang 

terlibat dalam penyediaan tenaga, dukungan, serta pemeliharaan fasilitas yang telah dibangun. 

Kolaborasi yang terjalin selama pelaksanaan program menghasilkan sinergi yang 

mendukung terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan tertata. Keterlibatan masyarakat sejak 

https://journal.stiapancamargapalu.ac.id/index.php/lembah
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tahap perencanaan hingga pelaksanaan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dapat 

meningkatkan efektivitas program pengabdian sekaligus memperkuat peluang keberlanjutan 

program setelah kegiatan KKN berakhir. Dengan demikian, program ini tidak hanya 

menghasilkan fasilitas fisik, tetapi juga memperkuat kesadaran kolektif masyarakat mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah sebagai bagian dari upaya menjaga kualitas lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Buni Bakti, Kecamatan Babelan, Kabupaten 

Bekasi telah dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dengan melibatkan mahasiswa, 

masyarakat, perangkat desa, dan pihak sekolah dalam upaya pengelolaan sampah. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi pembuatan tempat pembuangan sampah, penyediaan tempat sampah organik 

dan anorganik, serta edukasi pemilahan sampah kepada siswa MI Al-Iman. 

Pelaksanaan program menghasilkan tersedianya sarana pendukung pengelolaan sampah 

yang lebih memadai serta meningkatnya pemahaman masyarakat dan siswa mengenai pentingnya 

pemilahan sampah dan kebersihan lingkungan. Selain menghasilkan fasilitas fisik, kegiatan ini 

juga memperkuat kolaborasi antara mahasiswa dan masyarakat dalam mewujudkan lingkungan 

yang lebih bersih dan tertata. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat karena mendorong keterlibatan aktif 

masyarakat sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu, keberlanjutan 

program memerlukan dukungan dan komitmen bersama dari masyarakat, pemerintah desa, dan 

pihak sekolah agar praktik pengelolaan sampah yang telah diperkenalkan dapat terus diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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